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Abstract
Analysis of Flow Characteristics with Variation of Discharge Parameters and
Installation Distance of Permeable Crib Buildings in Open Channels Supervised
by Amrullah Mansida. An open channel is a channel where water flows with a
free water table fitted with permeable crib structures. This study aims 1o explore
the characteristics of the flow and the relationship between the variables involved
in the flow of water m an open channel, by comparing the results of logical
derivation and mathematical formulas with the results of direct measurements of
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DAFTAR NOTASI SINGKATAN
Re = Bilangan Reynold
Fr = Bilangan Froude
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@ = Parameter Empins (= 0,6)

R = lari-jari Hidrol




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saluran terbuka (Open Chmf) adalah saluran dimana air mengalir

dengan muka air bebas. Pada semua tiiydisepanjang saluran, tekanan di

Ketika diaplikasikan pada daerah aliran sungai sehingga tidak terjadi
kerusakan akibat perubahan tata guna lahan. Penelitian ini bertujuan untuk

1




mendalami karakteristik aliran dan hubungan antara variabel penyangkut
aliran air dalam suatu saluran terbuka, dengan jalan membandingkan antara
hasil penurunan logika dan rumus matematis dengan hasil pengukuran
langsung variabel aliran air dalam suatu model saluran terbuka yang dialiri
air dilaboratorium. Dengan pemasangan krib maka akan mempengaruhi
karakteristik aliran pada saluran terbuka tersebut. Karena kajian imi

menitikberatkan pada pembah y rubahan karakter aliran

akibat bangunan krib, ma

1) Menganalisis karakteristik aliran akibat variasi parameter debit pada

saluran terbuka




2) Menganalisis Kkarakteristik aliran akibat variasi parameter jarak
pemasangan krib permeabel pada saluran terbuka

D. Manfaat Penelitian

Dapat memberikan gambaran dan sebagai bahan referensi bagi

peneliti yang akan melakukan penelitifin g berhubungan dengan analisis

6) Penelitan menggunakan kayw'tiang yang dibuat menyerupai krib
permeabel.




7) Peneliti ini hanya meneliti karakteristik aliran akibat variasi parameter
bangunan krib permeabel pada saluran terbuka,
F. Sistematika Penulisan
Secara umum penulisan tugas akhir ini terbagi dalam lima bab.
Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

- Bab I Pendahuluan terdini dari latar belakan, rumusan masalah tujuan




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Karakteristik Aliran

Karakteristik aliran merupakan Perilaku suatu Fluida yang mengalir




Gambar 1. Klasifikasi Aliran Pada Saluran Terbuka (Suripin, 2018)
I. Karakteristik Aliran Ditinjau dari Perubahan Aliran Terhadap Waktu
a.  Aliran Permanen (steady flow)
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2. Karakteristik aliran ditinjau dari perubahan parameter aliran terhadap

ruang

a Aliran Seragam (Uniform Flow)
Aliran seragam merupakan aliran dengan kecepatan rata-rata
sepanjang alur aliran adalah sama sepanjang waktu. Aliran dikatakan

dimensi yang berrarti keg
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lama. Aliran tak seragam dapat dibedakan dalam dua kelompok berikut ini -




1) Aliran Beruabah beraturan (gradually varied flow), terjadi jika
parameter hidraulis (kecepatan, tampang basah) berubah secara
progresif dari satu tampang ketampang yang lain.

2) Aliran Berubah Cepat (rapidly varied flow), terjadi jika parameter
hidraulis berubah secara mendadak (saluran transisi), loncat air,

terjunan, aliran melalui pelimpah dan pintu air.

gelombang ke arah hilir

Persamaan untuk Menghitung Bilangan Froude, yaitu -




o)

=
I
e

Fr  : Bilangan Froude
v . Kecepatan Aliran (m/dt)
g : Percepatan Gravitasi (m/dt)

h - Kedalaman Aliran (m)

/// &Jwg \\\\
//If; }\\\\\
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atau Fr=1.
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3. Karakteristik Aliran Ditinjau dari Nilai Bilangan Reynold (Re)

Aliran memiliki keadaan yang yang berbeda-beda yang dipengaruhi
oleh kekentalan dan gravitasi sehubungan dengan gaya-gaya inersia aliran.
Tegangan permukaan air dalam keadaan tertentu dapat pula mempengaruhi
perilaku aliran, tetapi pengaruh ini tidak terlalu besar dalam masalah

saluran terbuka pada umumnya yang ditemui dalam dunia teknik. Aliran
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Re  : Angka Reynold

v : Kecepatan Aliran (m/dt)

L - Panjang karakteristik Aliran (m), pada muka air bebas L=R
" - Kekentalan relative (m*/dt)

Tabel 1. Klasifikasi Aliran Berdasarkan Bilangan Reynold.

Jenis Aliran

Laminer

saluran, kekasaran saluran dan lokasi saluran (Saluran lurus, atau pada
belokan).




Sungai yang sangat lebar dengan kedalaman dangkal (shallow),
kecepatan maksimum terjadi pada permukaan air (Addison, 1944) Makin
sempit saluran kecepatan maksimumnya semakin dalam.

D. Koefisien Kekasaran Dasar

Menurut Triadmodjo (2008) zat cair yang melalui saluran terbuka

akan menimbulkan tegangan geser (tahanan) pada dinding saluran Tahanan

ini akan diimbangi oleh komponen_gdva Berat yang bekerja pada zat cair

7, 2 w
Xy //"':gv‘\\ 5
2, ‘ ‘\ | ’




Koefisien n merupakan fungsi dari bahan dinding saluran, rumus Manning
ini banyak digunakan karena mudah pemakaiannya.

Tabel 2. Koefisien Manning.

Bahan N
Besi tulang dilapis 0,014
Kaca 0,010
Saluran beton 0,013

Bata dilapisi mortar

e =g
.....

bangunan ukur sederhana yang dapat digunakan untuk mengukur
debit aliran di saluran terbuka dengan mudah dan cukup teliti.
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Dengan menerapkan desain bentuk bagian limpasan yang tepat,
berdasarkan hasil percobaan dapat ditentukan rentang besar debit

pengukuran, yaitu sebagai berikut:
ALl L]
I
I
— r .
wa
1
Gambar 3. Sudut cel 8137:2015).
—  Bentuk am : 62=1
\ 4 -
Mem
N <4
< A )
F. 4
oo
yang
persamaan N ,
)
AWa ‘ B
Apabila sudy atan grafitas: = 9,81
m?¥dt maka debitnya:
5

Q=186HZ . ..o (6)




Q - Debit(m'/dt)

g Percepatan gravitasi (m/dt")

H Tinggi muka air diatas ambang (m)
Cy  : Koefisien debit

@ - Sudut peluap

G. Bangunan Krib

-
A
{.V
&
oy /
~ X&
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{ el
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mengetahui karakteristik tanah di lokasi. Perletakan struktur pengaman juga

harus diperhatikan yaitu searah aliran air di sepanjang tebing yang akan
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dilindungi. Struktur pengaman juga harus berada diatas muka air banjir, di
samping juga harus stabil saat dalam kondisi air kering,

Fungsi krib menurut SK-SNI T- 01-1990-F adalah sebagai berikut:
a Krib sebagai perlindungan tebing sungai secara tidak langsung dari

gerusan lokal atau bahaya gejala meander.

b, Knb sebagai pengatur/pengarah arus sungai sesuai dengan tujuannya

pengalaman-pengalaman yang pernah ada dan contoh-contoh bangunan
krib-krib yang dibuat di waktu-waktu vang lalu.
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Krib  dapat diklasifikasikan lebih lanjut  sesuai dengan
penampilannya untuk perencanaaan :

a  Straight Krib diatur pada beberapa sudut « dari tepi dan memiliki
hulu untuk memberikan volume tambahan dan area untuk
perlindungan gerusan di ujung luar.

b.  T-head Krib memiliki betis lurus dengan baling-baling panduan

Hockey Hockey Krib Lurus dengan hulu dermaga
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Gambar 4. Perecanaan bentuk tampilan Krib

1,50 O
_///I,:.J“.y A\

SIKD

A T
Vol v

Pada tipe permeable air dapat mengalir melalui krib (permeable

spur). Krib permeabel tersebut melindungi tebing terhadap gerusan arus
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sungai dengan cara meredam energi yang terkandung dalam aliran
sepanjang tebing sungai dan bersamaan dengan itu mengendapkan sedimen
yang terkandung dalam aliran tersebut.

¢.  Krib semi’ permeah

Krib im berfungsi ganda yaitu sebagai krib permeable dan krib
padat. Biasanya bagian yang padat terletak disebelah bawah dan berfungsi




pula sebagai pondasi, sedang bagian atasnya merupakan konstuksi yang
permeabel disesuaikan dengan fungsi dan kondisi setempat.

—R}'M* ‘‘‘‘‘ -
1 ==

d

sungai di

3 Formasi Krib
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Terdapat tiga macam formasi krib yang umum diterapkan dalam

membangun bangunan krib vaitu tegak lurus arus, condong kearah hulu dan

-
£ ‘ _

7 )%

condong ke arah hilir,

Loy 15

6 Y,
) 4 7,
( .S J"J \\\ t"" // ~ A
W\ S il .

ol P
ditinja \5 Q‘H;/ ;I?
X/
L

4

a

\ ° \I Zm AN
sebpikiv ' ¢ &, \ \\ ﬁ
T ? //’ ’ll\‘ \\\h »

perbandingan &

é-) nh
& / pm

sebesar

0,20 -0,30.
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i vl

Tiigg kb
‘ jhl-m
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Gambar | 1. Hubungan antam tinggi krib dan kﬁialaman air sungai disaat
terjadinya banjir (Suyono Sosrodarsono, 2008).
b.  Panjang Krib (Lb)
Ditetapkan secara empiris dimanafpanjang bangunan krib dibuat dari

l/ll'um\\\\

4 1'V N

a . Parameter empiris (= 0,6
h . Kedalaman air rerata (m)
g :Percepatan gravitasi, m/dt’ (= 9,8)




H. Matriks Penelitian Terdahulu
Tabel 3. Matriks Penelitian Terdahulu

- No

Judul

Nama Penulis

1

Pengaruh
Jarak Antar
Krib Terhadap
Karakteristik
Aliran Pada
Model Saluran

Andi Abd. Rahim
Farouk Marnicar
Silman
Pongmanda, 2017
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Kesimpulan

an hasil penelitian

4 . elak dilakukan QHE

| T
Sy
SJM%,;...?,.,

A o

m kesimpulan bahwa
pengaturan  variasi
of mtar krib yakni pada
) — pa krib maupun

i an  krib _HGBWE._
(jarak krib 20 cm),
A-2 (Jarak krib 40 cm)
del M-3 (jarak krib 80
rdasarkan  angka

N ERY

iTaTe!

yaitu  aliran
_ sementara
grkan angka Reynold

eristik  aliran  vang
alah aliran turbulen

.n__,wr ditentukan baik pada
model tanpa krib maupun
model krib M-1, M-2 dan M-
3

Model
Laboratorium
Pola Aliran
Pada Krib

Bangun Sugito
Riski Hasibuan
Mudjiatko
Rinaldi, 2017

Tahapan  penelitian  1m
meliputi  studi  literatur,
tahapan persiapan hingga

kegiatan laboratorium.

Hasil pemasangan knb tipe
impermeabel dengan debit
yang sama dapat mengubah
kecepatan aliran. Perubahan

Berdasarkan hasil penelitian
vang telah dilakukan dapat
ditarik  kesimpulan sebagai
berikut :
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Impermeabel
Terhadap
Variasi Debit
Dan Posisi Krib
Disungai
Berbelok

Tahapan 2iald gpatan yang ditimbulkan | 1. Kecepatan maksimum (V
laboratorium gL iderung i| maks) sebesar 03828
model sungai de L0 m/detik  dengan  debit
0.0056 m'/detik pada sisi
velokan sungai pias
dan kecepatan
m (Vmin) sebesar
38| (Vmak) dobit 00013 sobesar0,0036

Y mS) il H
RN débesar | 0 23871 pada sisi luar

M3 N s I - \
 m/denik pada pias Selokan sungai pias ﬁ:mwm..
om | dak ,é odel Pola aliran permukaan debit

m'/detik  pada

ridsi, antara lain
ia daerah krib awal,
Sarn aliran  sangat

_f nm_nﬁ__ spasi J:E“.

kEib, radius pusaran relat

.\\‘a_ mﬂm.

c.Pada daerah ujung krib,
radius  pusaran  relatf

ik saluran,
model Tk pendek.

d sebagai | 3. Pola aliran permukaan debit
pembanding atau acuan| 000298 m'/detik pada
bagaimana perubahan pola| setiap posisi knb terjadi
yang tegadi akibat variasi | pusaran aliran yang
pemasangan  krib. Pada | bervanasi, antara lain :
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a Pada daerah krib awal,
radius  pusaran  aliran

realtif panjang.
b.Pada daerah spasi antar

R 1 permukaan debit
6 m’/detik pada setiap
rib terjadi pusaran

N /A
® \ L T
\ 3 A
o R i
(]

PAKAS g
\\\\\\"m
5

g
adal daerah ujung krib,
adius  pusaran  relauf
pendek
5. Fenomena pola aliran yang
paling mendekati pola aliran
ideal dan setiap vanasi
vang dilakukan terjadi pada
debit  0.00298  m’/detik
variasi posisi S2

Pengaruh Ahmad syanf Skala model vang dipakai | Hasil penelitian terhadap | Berdasarkan hasil
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Bentuk Krib
Tipe Tiang
Terhadap Pola
Aliran

sukri
Riswal k.2018

pada penelitian

skala model Eﬂma_

berbeda
dimensi
Skala

in @

:_—?\\\e

/ :_:

'7
- 7
LAy

77/
: 9‘.3{,;&/’ "2

!
8
-
3
e

/

\\\\\“h,

ittt Ji =
PR AT LA & N
Vo /s Y : S

\\? “ i, Z// 4

asitkan mEE aliran
subkritis dan hasil analisa
diperoleh bilangan Reynolds
lebih besar (=) dari 12500,
Jadi aliran yang digunakan

pembahasan pada penelitian
ini,  maka  dikemukakan
beberapa kesimpulan :

i a Pengaruh  terhadap pola

ang terjadi sebelum
....... u\ krib, pola aliran

ah  kebagian luar
yang dapat
terjadinya
dinding  pada
| dan segmen Il
it penempatan krib

kan oleh jenis krib
g berfungsi untuk
ahkan aliran
saluran sehingga
g pada luar sisi segmen
I aman terhadap
bailk pada debit
(21,02, dan Q3.
aﬁnnmﬂmﬁu aliran  vang
terjadi pada saat
penempatan  krib  tiang
terjadi perubahan kecepatan
aliran pada sisi luar, sisi
pertengaahan dan sisi dalam
segmen, sehingga terjadi
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dalam penelitian 1n1 adalah

perubahan luas penampang
basah pada masing-masing
sisi. Pada sisi luar segmen
terjadi penurunan kecepatan

Re = 12.500.

/
!

Ermnawan Setyono,

Impermeabel

Pelindung Pada
Belokan Sungai
(Kasus Belokan
Sungai Brantas
Di Depan Lab.
Sipil UMM)

| }\‘\_\‘\\[_h,

bat  penempatan  krib
iang  baik  pada  saat
03, dan Q4 sehingga
penampang  basah

alisa vyang telah
st ﬁmﬁﬂn_ﬂaﬁﬁmwg”
P ./.u_:ﬁ_ data debit
@l debit dominant
“ 2.5 m3/dt.
sarkan data geometn
mpang memanjang dan
fang dan  belokan
maka krib

3m.
rak antara krib berkisar

244 m

- Lebar krib sebesar 0.6349
meter

- Tinggi krib antara 0.6 —

1.8 m

3 Kedalaman gerusan akibat
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pemasangan knb  cukup
dalam,  sehingga perlu
pertimbangan untuk

Studi
Eksperimental
Aliran Berubah
Beraturan
Pada Saluran
Terbuka
Bentuk
Prismatis

Edy Harseno
Setdin Jonas V L,
2007

mr ° y el § ™ ] ‘.n-\

penanganan dasar sungai.
il analisa  yang  telah

Tahapan

aliran pada saluran
(@ menunjukkan
aman  air  normal

perbedaan
kemiringan pada
dapat  terlihat

..... melalui
ndungan setinggi 5
10 c¢m

unjukkan bahwa pada
ngan saluran yang
beda, tinggi muka air
' i interval  terjadi
are beraturan, sehingga
- grafik. kurva H:::nwmm_a
aliran air dan air balik
; thackwater surface curve)
pembendungan)., terjadi dengan baik.

W05 diperoleh yn= [.8 |3 Profil muka air vyang
em dan ye= 0490 cm, terjadi dari hasil peragaan
yn=5,1 cm dan yc=2,119 akibat adanya
cm, yn=3,9 cm dan yc= pembendungan  termasuk
dalam tipe kurva M (mild)
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Profil M1, karena
YEVIEye.

g dari  beberapa
perbedaan tinggi muka air
cukup kecil
dingakan dengan
da kemiringa peragaan  pada
.; 10 £ _

Widiy, &

S Nl e

Analisis Rasmawati Rauf<|
Perubahan Sufiah Nur M,
Dasar Saluran | 2019

an  hasil penelitian
ih  dilakukan maka

Terbuka akibat J kecepatan aliran
Variasi Debit 1L ap perubahan dasar
pada Tingkat } besamya kecepatan
Aliran Kritis i ding lurus dengan
dan cm. okt froude, semakin
SuperkKritis 2. Kalibrasi \tingei kecepatan semakin

besar  froudenya.  Untuk
QI1=0.0057 m3/dt, untuk
Q2= 0,0086 m3/dt, daan
untuk Q3=0,0104 m3/dt.

. Bentuk  dasar  saluran
saluran | ¢m. Q3= 0,0104m3/dt (bedforms) saluran terbuka

5. Pengambilan data | t= 480 dtFr = 1112 pada aliran kritis dengan
kecepatan aliran (V) dan | (Supekritis). variasi debit yang berbeda
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tinggi muka air (h) vaitu bentuk dasar rata-

waktu 11= rata  berubah kebentuk
menit, 13= transition, Kemudian
:aEw aliran  superkritis

6. Emam__wwn

Kajian Nilai | Cahya St B ilai parameter (G4

Koefisien Sujadmiko, 2008 | dilak§ay Sriaborate ligan perh : A meningkat  maka
EEEH- E& _- . wart A1t Cyey | SiC ﬁ—.—ﬂ“..\ §
Saluran hal . Bﬂnm
Terbuka va
besar  hambatan
S =_= SR i Hasil ini memperlihatkan
\::_::_/// @kin besar kerapatan
,. ,.; ; _ @ nilai koefisien chezy

yi ww.z kecil.
dasar _EE_E._

dilat ini lebih kecil dan
koefisien hambat untuk
batang tunggal vaitu 1.2,
. Persamaan 20  dapat
digunakan untuk
menghitung koefisien
chezy pada aliran dengan
hambatan batang vertikal.




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
lokasi penelitian bertempat di laboratorium Universitas Hasanuddin

Makassar dengan waktu penelitian selama 3 (tiga) bulan,

::a' ©
icl Abt Hrien
V‘

- ‘)’l 7.'\“/‘ w S o
Z0m\
4 | ' y

kelompok eks

2. Sumber dat
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yang terdiri dan data

primer dan data sekunder :

31
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a. Data pnmer yaitu data yang diperoleh langsung dari simulasi model

fisik di laboratorium

b. Data sekunder yaitu data yang didapatkan dari literatur, hasil

penelitian yang telah ada, baik yang telah dilakukan di laboratorium

maupun di tempat lain berkaitan dengan penelitian karaktenstik aliran,

C. Alat dan Bahan

% /
ey,

\

Coin 1 !;
-

d. Airtawar

e. Pipa PVC sebagai pipa sirkulasi air

v muoka ar
et S )
\\‘

//f:[@if"
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f. Tabel pencatatan kebutuhan data yang diperlukan

D. Desain Penelitian

Peneliian  didesain  dengan  model  laboratorium.  Adapun
pelaksanaannya sebagai benkut;

1. Rancangan Model Penelitian dibuat seperti gambar berikut :




Krib Permeabei
FPapan Tebal 3/30

AKRILIK

5. Mengecek mesin pompa yang akan dipakai.
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E. Metode Pengambilan Data
Pengambilan data dalam penelitian imi dilakukan pada dua kondisi.
Kondisi pertama adalah pada saat running dan kondisi kedua pada saat
setelah running. Pada saat running dilakukan pengukuran debit (Q) yang
telah ditentukan sedangkan kondisi setelah running dilakukan pengukuran
tekanan pada setiap section pengamatan.
F. Metode Analisis Data

Data dan hasil P

\

NS

\

TLCTIY]

Sesuai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui Pengaruh karakter
aliran akibat bangunan knib permeabel pada dasar aluran terbuka vang

mengacu pada rancangan yang telah dietujui.




[ Variabel Penclitian |

Vanabel Bebas ) / Variabel Tenkat \
Dimensi Saluran = Kecepatan aliran (V,
(Acm) cm/det)

Jarak Bangunan krib e Kedalaman air (v.cm)
permeable (Ls, cm) e Suhu(T,C"

Tinggi muka air (h, * Viskositas (i, cm*/dt)
cm)

Debit (Q, Cm’/ dtk) J_/

'444" §\\‘\‘|"1/ ,é

: Leniop }
AN SN

S // "', '/ i
K — , ,
1 o] DO it

portable di setiap segmen yang ditentukan.

5. Catat hasil mengamatan.
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6. Ulangi prosedur no 2 sampai no 5 ketika mengantti variasi jarak antar

krib.
L. Tabel Data

Tabel 4. Tabel Data

Data Yang Diperiukan di LAB Satuan
Vanasi Jarak Antar Krib (Lk) cm
Debit Pintu Thomson (1,02.Q3 cm3/dik
Koefisien Debit (Cd)
Tinggi Muka Air diatas
thomson (Hi)
Sudut Peluap tho
waktu (t 0
Kedal
- o
| Tin
K -
Suhu
Viskosita \ ~
° 2
‘
*
\J




J. Flowchart

[ Studi literatur ]
[

Persiapan alat
a  Pemasangan knb permeable

b Pemasangan Kamern

N L
o st

VAR

L '} ’
= (N oty
» 5 ,
P SIS O )
L1} B i ’,
Ly B L
A
< v

Gambar 17. Bagan Alur Penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kalibrasi Pengukuran

1. Kalibrasi Debit

a. Kalibrasi Debit thomson dan Pengukuran Langsung

¥ i’ <4
NI/}

38




No Tinggt Bukaan Pintu (H) | Koefisien Debit | Debit Thompson
S m) (Cd) (Q)
m3/dt
l 0.090 1,79 0.010327
2 0,073 3:54 0.012059
3 0,079 315 0.013071

2. Kalibrasi Kecepatan

Hasil Kalibrasi kecepatan alirap divalidasi menggunakan metode

/ x ‘Chezy Manning, Chezy

N\
Tabel 7. Hasil T jgan  metode
e PN LU

W & “&M"‘ o | e | e

m ~ TRETE

\\\\ e :h////
ol ///II

pengukuran langsung dengan p
Bazin, Cganguillet-Kuttg

Ceanguillet-
Kutter

047440

0,3594

percobaan ini dipakai kekasaran manning (n) vang terdapat pada tabel yang

disediakan sesuai dengan bentuk salurannya vaitu 0,010. Chezy Manning

ditinjau dengan kedalaman, luas tampang basah, kecepatan dan debit pada
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setiap penampang pada bagian saluran luas adalah tetap serta kemiringan

dasar saluran yang sej_ajar. Chezy Bazin ditinjau dan jari jari (R ) dan

kemiringan saluran (S) . Ganguillet Kutter, nilai C berhubungan dengan

kemiringan (S). jari-jari ( R ) dan koefisien kekasaran n

B. Analisis Karakteristik Aliran

Adapun Karaktenstik aliran digunakan pendekatan Bilangan /roude

(Fr) dan Bilangan Revnold (Re).

oude (Fr) diuraikan

Superkntis

Krb | @2 Superkritis
Superkntis
. Superkntis
03 ;| | . Superknitis
50 | 0508 | 0038 |0304] 0028 | 1,15 | Superkntis
55 0512 0,037 0,304 | D028 117 Superkntis |
Lk60 | O 30 [ 0450 | 0039 0304 | 0029 | 1,02 | Superknus
: : 425 [ 0454 | 0038 [ 0304 | 0,028 | 107 | Superknus
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S0 | 0453 0036 | 0304 | 0027 | 1,00 Superkritis
55 [ 0458 | 0032 | 0304 | 0024 | 1,17 Superkritis
30 | 0476 | 0043 (0304 [ 0032 | 1,04 | Superknitis |
Qp | 423 10475 1 0041 | 0304 | 0031 | 106 | Superkritis
50 | 0473 0,038 | 0304 | 0,020 | 1,10 Superkritis
55 | 0478 | 0,033 | 0304 | 0026 | 117 Superkrtis |
30 | 049 | 0045 | 0304 | 0034 | 1.03 Superknitis
o 425 | 0501 0044 | 0304 | 0,033 1.05 Superkritis
50 | 0501 0,041 | 0304 | 0030 | LIL Superkritis
55 | 0,504 0,036 | 0304 | 0027 | 117 Superkritis
1 2 3 4 5 6 7 8 9
30 | 0458 0,038 | 0304 | 0028 | 1.07 Superknitis
ol 425 | 0459 | 0037, | 0304 | 0,027 | 1.10 | Superknus
525 | 0459 | 0, 0304 | 0027 | 1,09 Superkritis
60 | 0464 | 0,024 | 1,17 Superkritis
30 | 0477 0,030 | 1,07 | Superkntis
425 8 [ 1,10 | Superkntis
B00° QR a8 T TLIT | Supesknitis
| 60 1,16 Superkritis
' Superknins
: Superkntis
(] ; itis
_ IS
S
\J
U
Pac
J .
Anta
Krib - Ket.
(cm)
1 J 10
0 | Transisi
2 T Transisi
5 81 | Transisi
5 595 Transisi.
3.0 A 2 3818 | Transisi
Tanpa | 425 5859 | Transisi
Krib 50 5831 | Transisi
55 5840 | Transis
30 | 0509 | 0,037 | 0,304 | 0,028 | 0488 | 0,057 | 5830 | Transsi
425 | 0510 | 0,038 | 0304 | 0028 | 0490 | 0058 | 6246 | Transisi
50 | 0508 | 0038 | 0304 | 0,028 | 0490 | 0,058 | 6212 | Transisi
55 | 0512 | 0037 | 0304 | 0,028 | 0,486 | 0,057 | 6218 | Transisi
Lk 6o 30 | 0450 | 0039 | 0304 [ 0029 | 0496 [ 0,059 | 5475 [ Transisi
' 425 | 0454 | 0,038 [ 0304 | 0,028 | 0490 | 0058 | 5446 | Transis
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A0 0,453 0,036 0,304 | 0,027 | DAR0 | 0056 5342 Transist
5.5 0,458 0,032 0304 | 0024 | 0460 | 0,052 5192 Transisi
30 [ 0476 | 0,043 | 0304 | 0032 | 0514 | 0062 | 3946 | Transisi
425 | 0475 | 0041 | 0304 | 0,031 | 0506 | 0,061 | 5857 | Transisi |
3.0 0,473 0038 0304 | 0,020 | 0492 | 0,058 5709 | Transisi
55 0478 0,034 0304 | 0026 | 0472 | D054 3588 | Transist
3.0 0,496 0,045 0,304 | 0034 | 0526 | 0.064 6386 Transis
4.25 0,501 (1,044 0304 | 0,033 | 0520 | 0,063 6391 Transis |

s
i o

‘r:O . ‘,’ : /U/f’l |l\'\\\
AL 774

B W\ 9%
2 "D »

$ Q
kaan DM
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aliran semakin besar sedangkan Vmin ialah 0,488 m/dt yang terdapat
pula pada debit Q1 pada bagian tengah saluran terbuka hal im juga
dipengaruhi oleh kedalaman yang besar sehingga tekanan pada
daerah it sangat besar dan berdampak pada kecepatan alirannya.

Terjadinya peningkatan angka froude pada daerah tengah kedua

saluran Karena Kecepatan pada daerah tersebut dipengaruhi oleh
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1.0
L18
114
114

132

—— =0 010377
Q2=0.012059

110

Fr

108
A fijaar

— 3

(3
\
~\

......
g

seiring berjalannya waktu kedalaman dan tekanan akan menurun

saat melewati di setiap bangunan krib sampai pada bagian hilir.
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Hal ini mempengaruhi kecepatan aliran semakin lambat. Pada

penelitian i Vmaks terdapat pada debit (Q3) yaiw 0,504 m/dt
daerah hilir dan Vmin terdapat pada debit (Q1) daerah hulu yaitu
0,450 m/dt serta kategori perilaku aliran yang didapatkan ialah

aliran superktitis (Fr>1).

c. Variasi Debit (Q) dengan Bilangan Froude (Fr) pada jarak antar

pada debit (Q3) yaitu 1,170 dan terendah berada pada debit (Q1)
yaitu 1.07. Penggunaan hambatan seperti bangunan krib

permeabel akan mempengaruhi kedalaman aliran pada saluran
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terbuka. Selain  koeflisien hambatan yang mempengaruhi
kecepatan pada saluran, Kedalaman aliran setelah melewati
bangunan krib kedalamannva akan semakin menurun vang
menyebabkan tekanan aliran juga semakin kecil sehingga

mempengaruhi keccpatannya yang mana didapat Vmaks ialah

sebesar 0,506 m/dt dengan penggunaan debit (Q3) pada daerah

jarak amar krib (LK) pada debit Q1 sebagai berikut bahwa

penggunaan krib dengan jarak antar krib 60 cm (Lk60), 90 cm
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(Lk90) bahkan tanpa menggunakan bangunan krb sangat
mempengaruhi kecepatan aliran. Saluran tanpa bangunan krib,
kedalaman  akan sama disepanjang saluran begitupun dengan
tekanannya dengan demikian kecepatan aliran semakin lambat dan
bilangan froude menjadi tinggi dibandingkan dengan penggunaan

knb permeabel, bilangan froude tertinggi pada saluran tanpa krib

2

*

T

AN
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¢. Variasi Krib (Lk) dan Bilangan Froude (Fr) pada ()2

114 / Om LK)

Er
-
-

11 2 8- Lk 60
]

;0

4

<

W\
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. Variasi Krib (Lk) dan Bilangan Froude (Fr) pada Q3

11s
11k
11s
112
Llw
108
106
1

pengamatan ini rata-rata perilaku aliran vang didapati ialah aliran
super kritis (Fr=1)

2. Bilangan Reynold (Re)
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a Debit (Q) dan Bilangan Reynold (Re) pada saluran tanpa Krib

6,300
6200
6,100
6,000
5.900
5,800
5.700

——— =0 0103F7
— 2=0, 012059
—— 3001307 1

<\l
‘l'd \‘\‘\\‘ 'Il
VAN

P b

0,988 m3/dt hal ni menyebabkan berat jemis dani air tersebut

berkurang, kedalaman yang besar akan mempengaruhi tekanan dan
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jari-jan hidrolis semakin besar yang akan membuat kecepatan aliran
menjadi lambat sehingga nilai viskositas juga akan besar. Pengaruh
viskositas vang besar dapat meredam gangguan yang dapat
menyebabkan aliran menjadi turbulen. Sesuai dengan pengamatan

sebelumnya dinyatakan bahwa semakin besar kecepatan dan kecil

nilai viskositasnya maka aemkmtmw pula bilangan reynold (Re)
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b. Debit (Q) dan Bilangan Reynold (Re) pada saluran dengan jarak

antar krib 60 cm

melewati bangunan krib permeabel mengakibatkan kedalaman
semakin dalam sehingga tekanan menjadi besar yang berdampak
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pada kecepatan aliran menjadi kecil terlepas dari i selain
kecepatan, kekentalan fluida juga mempengaruhi bilangan reynold
dari perubahan temperatur dari suhu ruangan 30 °C menjadi 29,5 °C
sehingga besarnya kerapatan air falah 0988 kg/m®, hal ini
menyebabkan berat jenis air berkurang. Setelah melewati bangunan

krib kecepatan akan semakin bertambah yang dimana Vmaks berada

pada bagian hilir debit (Q3)4dalaln0.504 m/dt. Bilangan reynold

2ol

Ttk Pengamatan [em)

Gambar 28. Grafik Hubungan Variasi Debit (Q) vs Bilangan
Reynold (Re) pada saluran terbuka.
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e ———— - ]
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(] 1 z 1 4 5 IL T

(Gambar 29, Aliran Transisi
Gambar 28 . Grafik diatas dengan menggunakan variasi debit

5192 namun Vmin terdapat pada daerah hulu debit (Q1) ialah 0,450

m2/dt ini disebabkan karena belum melewati bangunan krib jadi
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pada pengamatan ini pola aliran yang didapatkan seperti gambar 29
ialah aliran transisi (500<Re<12500) .

d. Variasi Jarak Krib (Lk) dan Bilangan Reynold (Re) pada Q1

6100
&000
5900
SR
570w
AR
5500
540K
5300
52m
5100

auety

i)
(Sl
M

L AN,

T\
"_ }

ketentuannya ialah bilangan reynold (Re) nya (500<Re<12.500).




e. Vanasi Jarak Krib (Lk) dan Bilangan Reynold (Re) Pada Q2

K000
5950
5900 \\
5850 -’D\M

g %% "lh -0 L)
5750 \

5700 hj\

5h50

- LkOD¥
= Lk50)

5550

(3 ] Qw\’

o | 1t IP<E ) e

T
YN

,'i
/4 'u_?:
v

ketentuannya ialah bilangan reynold (Re) (500<Re<12.500).
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I Variasi Jarak Krib (Lk) dan Bilangan Reynold (Re) pada Q3

G500

BADG
5300

aliran Transisi karena ketentuannya ialah bilangan reynold (Re)

(500<Re<12.500).




3. Tnal and Error
Tabel 9. Tnal Error

|_Tanps Keits [Ttk Pongamatan] Tlebit | Ketinggion Bilangan Frouds] (L
| Mo porpobaer) -3 L= b L if =
1 @ 25 0.0103 . CHIZ 2.0 Buper Kiritis
2 435 3,0103 0015 12 Buper Kritiy)
3 425 0 0] o 00X (A ] Sub Kritis |
A FR-T] [EEINES [ (. ] Hub Brilis
) 423 00103 D062 [y Sub Kritis
) L L] . fns CiFAl 1.24 Supor Brilis
22
L [ g ] LR ey E,I.'ID: =9 IS5 e Eﬂ.l s
- 425 nopzy D7 11 Supwrr Kritis
3 4 25 [T N = .G Huby Kritis
- 4. 25 001 0030 [ Buls Horitin
- ] &4 25 [NTETE 0. 0.7 Suby Kritis
o 425 00121 LZ0 Super Kajtis,
k]
1 423 [GEEY 2.4 Super Kril
F 4.25 o0 L Supay Foxiting
3 L =4 £, i BLiw
S e | Sub Kritis |
3 o 25 Sulb Kritis
g 323 [ Super Koritis]
[ ) Po i 2!
E =]
4
5

MNo I
3
=
Lo

1a

=
3 4L
A 1
] hkas
L e
i r Boiritis
= =5 ilis
3 L= L] (A Rn iR LA T o8 By Bnts
4 A4 131 O.06% OF = &
- &4 25 o1 O HEG LT Sub Kritis
L [ Bl ] 0oLy LRSS 105 Soapeery Boritin
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Krib | Tuik P Diehit | Ketingmion | Reymold | keteran
Mo percal x o h Re |
1 4,25 00103 .002 917 Trimsisi
= 4.25 .0103 (LS 42376 Traminisi |
3 425 0.0103 0.031 G2TR | Transisi
4 4.25 .01 03 0. 044465 7711 Tromsisi
5 4,25 00103 L2 BO02 ‘Transisi
& 435 0103 0031 Se07 Tronsisi
o2
1 4,25 00121 0002 ey Trinsisi
2 4.25 00121 0017 4371 Trumsisi
3 4.25 00121 0033 6a31 Tronsisi
4 a4.2% 0.0121. Q.050 Fuis Trimsisi |
5 4.25 00127 0, Oesen D3T3 Transisi
& 4.25 2.0121 0034 SH54 Tromsisi
Q3
1 425 Joo131 | %3 108G Tronsis
2 4.25 00131 19 ATLE Trimsisi
3 $25 00131 7 65974 Tramrsia |
- 4 25 2497 Trmmsisi
5 a2 LA R AR - | Tromeini
[a) 4.25 46 Tranmisi
ketermm
Mo porc et
1 4.2 51 Tramsisi
I— | Trainisi
3 [ Lransisi
4 Tranmin
isi
]
&}
[
5 ‘ i
LEGO
] L)
1 ini
1
3 ;- ind
4 L2 (LEEETE
k) 144
(5] VIl s
1 | Trarsis |
= ! | Lromisiis
3 Trsmsini
4 Iransisi
] 3 T si
[ 425 00121 0,041 857 Transisi |
o3
9 4.25 0.013] 003 1204 Transisi
> 425 00131 0.022 ARG Trmnsisi
3 4.5 00131 0.043 TFATG Tromsas |
4 425 [ERST R 0,065 B761 Trirssis |
5 4.25 00131 LO8G ST16 Nromsise
5] 425 13 044 G321 s s |




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dapat ditank kesimpulan sebagai
berikut :
|. Karakteristik aliran pada debit @I= uana m'/dt nilai Fr =1,09

(superkritis) dan Re =5342 (F

_.
s
’ /

61
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B. Saran
Dari pengamatan dan penelitian ini penulis memberikan saran-
saran untuk penelitian lebih lanjut, vaitu -
. Pada penelitian ini sebaiknya menggunakan alat ukur current meter
untuk kecepatan aliran Mhillm at mempermudah  menentukan

karakteristik aliran.
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. LAMPIRAN

. Kalibrasi Debit

Ketinggian aliran diatas Debit Thomson m/dt
ambang (H)
9.0 0.010327
7.3 0.012059
7.9 0.013071
Pengukuran langsung debit Input dengan =  Langsung debit output
Timbangan Timbangan
Volume (m") | Waktu () | Debi W) | Debe
ume {nv’) . (' /du)
Hinlu
0,148 13.310
0152 I
0,152
0,152
0,151 N
0,
3
[
1
=
0,1
Kalibrasi Kec J ":
)
Jarak | hRata-
Krib rata
cm m A Wity
0, 0888
60 | 0,090 0
01020 05071 312 ; . ;
0,0873 0,464 10,3503 03503 | 01647 00,3404
o0 | 0,0930 04812 0,359% 04825 | 03358 0,4740
0,0980) 05070 0.3677 03677 | 01792 1).3508




B. LAMPIRAN

. @
! ketinggia - Perce < :
2= mlm Aliran (b, m) v.m“.._wh patan | i~Jari Angka
£E| TP § ,mnw Gravi | P82 ang is (R, my | Froude
‘B o ‘i y v
£l % |2 b | 0304 .mm e Q |
2 | E - B v o R total ﬂ-.._..r._r
o | 0.076 | 041 h ] 0,031 | Tanpa Krib 0051 | 1,25 | Supockritis
w 0,09 | 041h|0039]  LEk6o 0,089 | 1,02 | Superkriti
0,093 | 041h|0038] LK% 0,058 | 1,07 | Seperkriti
— | 0077 [ 041 h | 0031 Tanpa 0051 | 124 Superkritis
p K 0,003 | 041 h | 0038 ) Lk60 D058 | 1,06 | Superkritia
ol m 0090 | 04Lh | 0037] Tk D057 | 1,10 | Superkritia
= | e |L0077 1041 h | 0,027 | TanpaKrib | - 0051 | 134 | Supeckrita
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C. LAMPIRAN

DOKUMENTASI ALAT DAN BAHAN

1. Alat

Pitot Portable Palu

73




74

Bor Mim

Tembakan Lem Kaca Timbangan
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2. Bahan

Baut
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN

l}}m gan krib pada saluran
Th I .:

5. Menyalakan Aair. 6. Mengatur bukaan crant
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Mengukur ketinggian aliran.
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